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❖ The best way, is your way. 

❖ Mulailah sekarang, mulai darimana kamu berada sekarang, tak mengapa memulai 

dengan rasa takut, tak mengapa memulai dengan rasa sakit, mulailah dan jangan 
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❖ Teruslah berjuan dan jangan menyerah pada setiap kegagalan, karena usaha yang 

telah dilakukan tidak akan mengkhianati hasil. 

❖ Sebaik-baiknya manusia adalah yang berguna bagi manusia lainnya.    
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ABSTRAKSI 

 

Yuha Mukmin Alfalah, NIT : 51145267 N, 2019, ”Peran kapal tunda dalam operasi 

menyandarkan kapal MV. Spil Hana di Pelabuhan Surabaya”. Skripsi, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pembimbing I: Capt. H. Agus Subardi, M.Mar, Pembimbing II: Agus Hendro 

Waskito, M.M.,M.Mar.E. 

 

 Olah gerak kapal adalah cara menguasai kapal baik dalam keadaan diam maupun 

bergerak untuk mencapai tujuan pelayaran seaman dan seefisien mungkin, dengan 

mempergunakan sarana yang terdapat diatas kapal seperti mesin, kemudi, dan semua 

peralatan navigasi diatas anjungan. Kegiatan olah gerak kapal tidak lepas dari proses sandar 

di dermaga suatu pelabuhan yang dibantu dengan sarana penunjang seperti jasa kapal tunda 

dan pandu. Peranan kapal tunda dalam olah gerak kapal saat sandar sangatlah penting, untuk 

mempercepat dan mempermudah dalam proses olah gerak sandar di pelabuhan. Selain itu 

juga untuk memperkecil akan timbulnya bahaya-bahaya dalam proses olah gerak, yang dapat 

membahayakan kapal dan lingkungan sekitar pelabuhan. Peranan dan intruksi dari seorang 

pandu dalam proses olah gerak kapal di pelabuhan sangatlah berperan penting untuk 

membantu pada saat akan melakukan proses olah gerak kapal sandar di pelabuhan.  

         Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari obyek yang di teliti, dalam hal ini 

mengumpulkan data berupa pendekatan terhadap obyek melalui wawancara terhadap sumber 

pengalaman, melalui data-data yang berhubungan dengan proses olah gerak masuk alur 

pelabuhan. Dari hasil analisa yang saya dapat, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

antar kapal juga sangatlah penting baik kapal tunda ataupun kapal yang ditunda, guna 

memperlancar proses olah gerak sewaktu akan melaksanakan penyandaran. Agar apa yang 

akan dilakukan sesuai intruksi dari pandu dapat dimengerti dengan jelas dan tidak 

menimbulkan resiko yang dapat merugikan pihak kapal, seperti resiko tubrukan. 

 Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan olah gerak kapal pada saat sandar dengan peranan kapal 

tunda, serta pentingnya komunikasi antar kapal. Guna memberikan pelajaran dan ilmu kepada 

taruna praktek laut bahwa pada proses olah gerak kapal sandar, peranan kapal tunda dan 

komunikasi antar kapal sangatlah penting agar terhindar dari bahaya tubrukan.  

         

Kata Kunci : Olah gerak kapal, Tubrukan, MV. Spil Hana, Pelabuhan Surabaya. 
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ABSTRACT 

 

Yuha Mukmin Alfalah, NIT: 51145267 N, 2019, "The role of the tugboat in the leaning 

operation the MV. Spil Hana at Surabaya Harbor". Thesis, Diploma IV Program, 

Nautical Department, Merchant Marine Polytechnic of Semarang. Advisor I: Capt. H. 

Agus Subardi, M.Mar, Advisor II: Agus Hendro Waskito, M.M., M.Mar.E. 

 

The ship's movement is a method of mastering a ship either in a state of silence or 

motion to reach the shipping destination as safely and efficiently as possible, by using the 

means found on a ship such as the engine, steering wheel, and all navigation equipment on 

the bridge. The ship's activity is not separated from the process of anchoring on the dock of a 

port which is assisted by supporting facilities such as tugboat and pilot services. The role of 

tugboats in the movement of the ship when docked is very important, to speed up and 

simplify the process of anchoring in the port. In addition, it is also to minimize the occurrence 

of dangers in the process of motion, which can endanger the ship and the environment around 

the port. The role and instructions of a pilot in the process of moving the ship at the port is 

very important to help when going to do the process of moving the ship dock at the port. 

         The method used in this study is a qualitative method that produces descriptive data in 

the form of written words of the object being examined, in this case collecting data in the 

form of an approach to objects through interviews with sources of experience, through data 

relating to the process of entering motion port channel. From the results of the analysis that I 

got, it can be concluded that communication between ships is also very important both 

tugboats and ships that are delayed, in order to facilitate the process of motion when going to 

carry out the resting. So that what will be done according to instructions from the pilot can be 

understood clearly and does not cause risks that can harm the ship, such as the risk of 

collision. 

The purpose of writing this thesis is to improve the ability and skills in carrying out 

ship movements while leaning on the role of tugboats, as well as the importance of between 

ships communication. In order to provide lessons and knowledge to cadets in the practice of 

the sea that in the process of moving the ship dock, the role of tugs and communication 

between ships is very important in order to avoid the danger of collision. 

        

Keywords: Ship movement, Collision, MV. Spil Hana, Surabaya Harbor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, tidak ada satupun negara yang dapat 

hidup dengan mengasingkan diri dari dunia luar. Hubungan perdagangan 

antar negara yang efisien akan sangat membantu dalam mengatasi isolasi 

yang timbul karena perbedaan letak geografis tersebut. Untuk itu 

transportasi merupakan salah satu kegiatan yang sangat vital dalam 

kehidupan masyarakat. Sampai saat ini alat angkutan massal yang efisien 

ialah kapal yang dapat disamakan dengan sebuah gudang terapung yang 

sangat besar dan mampu menyeberangkan barang-barang dagangan melalui 

laut yang berjarak ribuan mil. Kapal laut merupakan sarana angkutan laut 

yang penting dalam dunia kemaritiman untuk memajukan perdagangan dari 

dalam dan luar negeri suatu negara, untuk itu sarana tersebut mempunyai 

nilai ekonomis yang lebih tinggi. 

Kapal laut adalah kapal yang memenuhi persyaratan berlayar dilaut 

untuk keperluan angkutan laut. Oleh karena itu, untuk memperlancar arus 

distribusi barang maka diperlukan sarana dan prasarana untuk menambatkan 

atau menyandarkan kapal sehingga distribusi barang dapat berjalan lancar, 

yaitu pelabuhan.  
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Pelabuhan adalah tempat berlabuh atau tempat bertambatnya kapal 

laut serta kendaraan air lainnya, tempat menaikkan dan menurunkan 

penumpang, tempat bongkar muat barang serta merupakan daerah 

lingkungan kerja kegiatan ekonomi. Pelabuhan merupakan salah satu 

prasarana ekonomi yang sangat penting bagi daerah atau negara dimana 

pelabuhan tersebut berada sehingga dapat menunjang kelancaran arus 

ekonomi. Namun peranannya pada masing-masing negara berbeda satu 

sama lain. Adapun peranan dari pelabuhan yaitu tempat berlabuh kapal yang 

aman serta menyediakan fasilitas yang menunjang untuk kelancaran 

operasional dari pelabuhan tersebut. 

Dalam melakukan aktivitasnya, pelabuhan dilengkapi fasilitas antara 

lain: fasilitas pelayaran, jasa kepelabuhan, keselamatan pelayaran dan 

kegiatan penunjang pelabuhan. Salah satu aspek terpenting di pelabuhan 

yaitu kegiatan pemanduan. 

Kapal tunda atau tug boat adalah jenis kapal khusus yang dapat 

digunakan untuk melakukan manouver atau pergerakan, utamanya menarik 

atau mendorong kapal di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai. Tug boat 

mempunyai fungsi yang sangat penting di pelabuhan, yaitu membantu 

kapal-kapal berukuran besar untuk bersandar di pelabuhan. Hal ini 

dikarenakan kapal berukuran besar sulit untuk bermanuver di wilayah 

pelabuhan. Aspek ini berperan penting karena apabila suatu kapal akan 

sandar di dermaga maka kapal tersebut harus melewati alur pelayaran dari 

suatu pelabuhan tersebut. 
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Mengingat tug boat mempunyai peran penting dalam operasi 

menyandarkan kapal di dermaga suatu pelabuhan maka pihak pelabuhan 

dituntut penuh atau berusaha semaksimal mungkin memberikan pelayanan 

yang baik demi kelancaran kegiatan kapal-kapal yang akan melakukan 

sandar di dermaga suatu pelabuhan, dalam proses penyandaran kapal 

dengan memakai armada tug boat tentu dalam hal ini tidak lepas dari 

masalah olah gerak kapal yang merupakan kegiatan setiap saat dilakukan 

oleh kapal dalam proses lepas sandar. 

Peranan tug boat sangat diperlukan dalam proses lepas sandar tetapi 

sering terjadi kendala-kendala diantaranya jarak pandang dari kapal 

terhadap tug boat yang disebabkan adanya pengaruh konstruksi kapal. Hal 

tersebut menjadi masalah, maka perlu ditunjang dengan sarana yang 

memadai seperti peralatan komunikasi antara kapal dengan tug boat serta 

keterampilan seorang mualim dalam berkomunikasi saat proses olah gerak 

penyandaran kapal sedang berlangsung. 

Berdasarkan alasan-alasan yang telah dikemukakan diatas, maka 

penulis menyusun naskah skripsi dengan judul “Peran Kapal Tunda 

dalam operasi menyandarkan Kapal MV. Spil Hana di Pelabuhan 

Surabaya” 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas penulis dapat 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :  
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1. Sejauh manakah peran kapal tunda dalam membantu menyandarkan 

kapal MV. Spil Hana di pelabuhan Surabaya? 

2. Apa sajakah resiko yang dapat merugikan pihak kapal dalam operasi 

penyandaran tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan diadakan penelitian dari skripsi yang mengangkat tentang 

operasi penyandaran kapal yang mempuyai tingkat resiko yang dapat 

merugikan pihak kapal bahkan nyawa awak kapal beserta muatannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sejauh manakah peran kapal tunda dalam 

membantu menyandarkan kapal MV. Spil Hana di Pelabuhan 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui apa saja resiko yang dapat merugikan pihak kapal 

dalam operasi penyandaran tersebut. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat penulis ambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Menambah pelajaran dan wawasan tentang sejauh manakah peran 

kapal tunda dalam membantu menyandarkan kapal MV. Spil Hana di 

Pelabuhan Surabaya. 

2. Menambah ilmu bagaimana mengambil tindakan yang akan dilakukan 

ketika terjadi resiko tubrukan yang dapat merugikan pihak kapal. 
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E. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan sistematika penulisan, agar hasil penelitian sistematis dan 

mudah untuk dimengerti maksud dalam penulisan skripsi ini. Penulis 

membagi menjadi beberapa bab yang mempunyai kaitan materi satu dengan 

yang lain di dalamnya, adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada latar belakang penelitian berisi tentang alasan pemilihan judul dan 

pentingnya judul skripsi dalam latar belakang ini diuraikan pokok-pokok 

pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya judul yang telah dipilih 

oleh penulis. Perumusan masalah adalah uraian tentang masalah yang 

diteliti, dapat berupa pertanyaan dan pernyataan, masalah yang diteliti 

hendaknya bersifat faktual atau masalah yang benar-benar ada bukan fiktif 

dan kalimat yang digunakan adalah negatif. Batasan masalah berisi tentang 

batasan dari pembahasan masalah yang akan diteliti dan tidak melebar dari 

ide utama yang akan dibahas. Tujuan penelitian berisi tentang tujuan 

spesifik yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Manfaat penelitian berisi tentang manfaat yang diperoleh dari hasil 

penelitian bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Sistematika penulisan 

berisi tentang susunan tata hubungan bagian skripsi yang satu dengan 

bagian skripsi yang lain dalam satu rangkaian pikir.  
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BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka, kerangka pikir penelitian 

dan definisi operasional. Tinjauan pustaka berisi tentang teori-teori atau 

pemikiran-pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian, merupakan pemaparan penelitian kerangka 

berfikir atau pentahapan pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau 

menyelesaikan pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman 

teori dan konsep-konsep. Definisi operasional adalah definisi praktis atau 

operasional bukan definisi teoritis tentang variabel atau istilah lain dalam 

penelitian yang dipandang penting. 

 BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari tempat dan waktu penelitian, metode 

pengumpulan data dan teknik análisis data. Tempat dan waktu penelitian 

menerangkan tempat dan waktu dimana dan kapan penilitian dilakukan. 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. Teknik analisis data berisi mengenai 

alat dan cara análisis data yang digunakan serta pemilihan alat dan cara 

análisis yang harus konsisten dengan tujuan penelitian yang ditetapkan. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek penelitian, análisis 

hasil penelitian dan pembahasan masalah. Gambaran umum obyek 

penelitian adalah gambaran umum mengenai suatu obyek yang diteliti oleh 
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penulis. Análisis hasil penelitian merupakan bagian inti dari suatu skripsi. 

Pembahasan masalah adalah bagian yang dibahas mengenai hasil-hasil 

penelitian yang diperoleh. 

BAB V. PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah 

hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian tersebut. Pemaparan 

kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas, dan singkat, bukan 

merupakan pengulangan dari bagian pembahasan hasil pada bab IV. Saran 

merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif terhadap upaya 

pemecahan masalah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka penulisan skripsi ini yang mendukung dalam 

pembahasan ataupun penulisan serta yang melandasi judul penelitian, 

berupa pengertian-pengertian dan istilah-istilah, dikutip oleh penulis dari 

beberapa sumber pustaka. Penulis dalam menguraikan pembahasan berikut 

berharap dapat menjadi kesatuan utuh yang dapat dijadikan landasan dalam 

penyusunan kerangka pikir. 

B. Peranan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peranan mempunyai arti 

sebagai berikut: “Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan 

seseorang dalam suatu peristiwa.” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

2008:1173). 

Peranan menurut Ambarwati (2009:15), menunjukkan cakupan peran 

sebagai suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukannya dalam suatu 

perusahaan. Sebagaimana dalam menjalankan sebuah perusahaan, 

perusahaan tentu tidak bisa lepas dari peranan seluruh elemen perusahaan 

termasuk Public Relation. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa peranan dapat diartikan sebagai langkah yang diambil oleh seseorang 

atau kelompok dalam menghadapi suatu peristiwa. 

1. Kapal Tunda atau Tug Boat 

Menurut situs kutipan dari id.wikipedia.org/wiki/Kapal_tunda 

menyatakan bahwa pengertian kapal tunda (bahasa Inggris: tug boat) 

adalah kapal yang dapat digunakan untuk melakukan manouver/ 

pergerakan, utamanya menarik atau mendorong kapal lainnya 

di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai atau terusan. Kapal tunda 

digunakan pula untuk menarik tongkang, kapal rusak, dan peralatan 

lainnya. 

Kapal tunda memiliki tenaga yang besar bila dibandingkan 

dengan ukurannya. Kapal tunda zaman dulu menggunakan mesin uap, 

saat ini menggunakan mesin diesel. Mesin Induk kapal tunda biasanya 

berkekuatan antara 750 sampai 3.000 tenaga kuda (500 s.d. 2.000 

kW), tetapi kapal yang lebih besar (digunakan di laut lepas) dapat 

berkekuatan sampai 25.000 tenaga kuda (20.000 kW). Kebanyakan 

mesin yang digunakan sama dengan mesin kereta api, tetapi di kapal 

menggerakkan baling-baling. Dan untuk keselamatan biasanya 

digunakan minimum dua buah mesin induk. 

Kapal tunda memiliki kemampuan manuver yang tinggi, 

tergantung dari unit penggerak. Kapal Tunda dengan penggerak 

konvensional memiliki baling-baling di belakang, efisien untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Pelabuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga_kuda
https://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_api
https://id.wikipedia.org/wiki/Baling-baling
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menarik kapal dari pelabuhan ke pelabuhan lainnya. Jenis penggerak 

lainnya sering disebut Schottel propulsion system (azimuth thruster/Z-

peller) di mana baling-baling di bawah kapal dapat bergerak 360 

derajat atau sistem propulsi Voith-Schneider, yang menggunakan 

semacam pisau di bawah kapal yang dapat membuat kapal berputar 

360 derajat.  

Secara umum, kapal tunda atau tug boat diperlukan untuk 

membantu menyandarkan kapal ke dan dari dermaga, sesuai dengan 

kemampuan tenaga pendorong dan peruntukannya yang ditetapkan 

oleh syahbandar. 

Kapal tunda pelabuhan (port tug boat) bertugas melayani kapal 

untuk merapat di dermaga. Untuk melaksanakan tugas ini tergantung 

dari ukuran kapal, dapat menggunakan satu atau dua buah kapal tunda, 

atau bahkan tiga kapal. 

Posisi ketiga kapal tunda ini akan berbeda saat menunda kapal, 

oleh karena itu kapal tunda dibedakan menurut posisinya saat 

menunda kapal, yaitu: 

a. Towing Tug Boat (Kapal Tunda Tarik) 

b. Pushing Tug Boat (Kapal Tunda Dorong) 

c. Side Tug Boat (Kapal Tunda Tempel)  
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Adapun keputusan Menteri Perhubungan yang dikutip dari 

http://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2002/km_no_24_tahun

_2002.pdf BAB IV PENYELENGGARAAN PEMANDUAN, 

menerangkan tentang penggunaan kapal tunda untuk membantu olah 

gerak kapal. Adapun ketentuan penggunaan jasa penundaan yang 

berlaku yaitu:  

a. Panjang kapal 70 meter sampai dengan 100 meter menggunakan 

1 (satu) unit kapal tunda yang mempunyai daya minimal 800 HP 

b. Panjang kapal diatas 100 meter sampai dengan 150 meter 

menggunakan 2 (dua) unit kapal tunda dengan jumlah daya 

minimal 1600 HP 

c. Panjang kapal diatas 150 meter sampai dengan 200 meter 

menggunakan 2 (dua) unit kapal tunda dengan jumlah daya 

minimal 3400 HP 

d. Panjang kapal diatas 200 meter sampai dengan 300 meter 

menggunakan minimal 2 (dua) unit kapal tunda dengan jumlah 

daya minimal 5000 HP 

e. Panjang kapal diatas 300 meter, ditunda minimal 3 (tiga) unit 

kapal tunda dengan jumlah daya minimal 10000 HP 

Berdasarkan pernyataan diatas maka kapal tunda ialah kapal 

yang memiliki tenaga besar bila dibandingkan dengan ukurannya, dan 

dapat digunakan untuk maneuver/mengolah gerak utamanya menarik 

http://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2002/km_no_24_tahun_2002.pdf
http://jdih.dephub.go.id/assets/uudocs/permen/2002/km_no_24_tahun_2002.pdf
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atau mendorong kapal lain dilaut lepas maupun membantu proses 

lepas sandar di dermaga suatu pelabuhan. 

2. Navigasi  

Menurut https://kbbi.web.id/navigasi, Navigasi adalah ilmu 

tentang cara menjalankan kapal laut atau kapal terbang, tindakan 

menempatkan haluan kapal. 

Navigasi berasal dari kata navigation  yang diambil dari Bahasa 

Yunani dan Itali yang berarti menjalankan (kapal laut) atau terbang 

(kapal udara) dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan aman dan 

selamat. 

Pengertian lain dari navigasi adalah seni dalam membawa kapal 

dari suatu tempat ke tempat yang lain secara efisien. Navigasi 

pelayaran juga berarti keselamatan pelayaran. Prinsip tersebut sangat 

penting bagi nakhoda dan perwira, karena kunci kelancaran proses 

pendistribusian barang tergantung pada pengetahuan mereka dalam 

membawa kapal. Agar sebuah kapal tetap aman, efisien saat berlayar 

dari pelabuhan tolak ke pelabuhan tiba juga membutuhkan pengalaman 

yang cukup dalam olah gerak atau mengemudikan kapal. 

3. Olah Gerak 

Menurut Capt. Djoko Subandrijo,. MM. dalam bukunya OLAH 

GERAK DAN PENGENDALIAN KAPAL (2011: 1), pengertian dari 

teori olah gerak dan pengendalian kapal adalah merupakan suatu hal 

https://kbbi.web.id/navigasi
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yang penting untuk memahami beberapa gaya yang mempegaruhi 

kapal dalam gerakannya. Jadi untuk dapat mengolah gerakan kapal 

dengan baik, maka terlebih dahulu harus mengetahui sifat sebuah 

kapal, dan bagaimana gerakannya pada waktu mengolah gerak yang 

tertentu dan mempelajari. 

Kemampuan sebuah kapal dalam berolah gerak dipengaruhi oleh 

beberapa factor, baik yang ada pada kapal itu sendiri (internal)  

maupun yang dating dari luar (eksternal). 

a. Factor-faktor dari dalam (internal) yaitu: 

1) Factor tetap  

a) Bentuk kapal  

Perbandingan antara panjang dan lebar 

kapal, sangat berpengaruh terhadap gerakan 

membelok sebuah kapal. Sebuah kapal yang 

pendek pada umumnya lebih mudah untuk 

membelok. Sebaliknya kapal yang panjang 

akan sukar untuk membelok. 

b) Jenis dan kekuatan gaya pendorongnya 

Kapal yang digerakkan dengan mesin 

torak, kemampuan untuk maju dan mundurnya 

lebih baik dari kapal bermesin uap turbin, 

karena mesin uap turbin hanya bergerak ke 

satu arah, sehingga untuk mundur diperlukan 
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mesin khusus. Sudah tentu mesin ini lebih 

kecil dari mesin yang digunakan untuk maju. 

c) Jumlah macam dan penempatan baling-baling  

Sebuah kapal dengan baling-baling 

ganda, olah geraknya akan lebih mudah 

daripada kapal berbaling-baling tunggal. 

Sedangkan apakah kapal itu berbaling-baling 

kanan atau kiri harus selalu diperhatikan. 

d) Macam, ukuran, penempatan, dan jumlah 

kemudi 

Kemudi yang besar mempunyai 

pengaruh yang baik terhadap kecepatan 

berbelok dari sebuah kapal. 

2) Faktor tidak tetap 

a) Sarat kapal 

Sarat yang mempunyai pengaruh besar 

terhadap kemampuan olah gerak. 

b) Trim kapal 

Kapal yang tonggak (trim by the stern)-

nya besar, maka waktu ada angin dari 

samping, masih dapat dikemudikan. Jika 

tungging (trim by the head), akan sukar 
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dikemudikan, dan waktu ada angin yang 

melintang, lebih sukar dikemudikan. Tiap 

kapal mempunyai tersendiri atau tertentu 

untuk memperoleh kemampuan olah geraknya 

yang baik. Apabila tidak, maka akan 

mengurangi kecepatan dan kemampuan 

pengemudiannya. 

c) Keadaan pemuatan 

Sebuah kapal yang bermuatan penuh, 

akan lebih baik kemampuan olah geraknya 

dibandingkan dengan kapal yang kosong. 

d) Karang (teritip) 

Adalah kulit kapal yang tebal teritipnya, 

akan memperbesar tahanan, akibatnya akan 

mengurangi kecepatan kapal, sehingga 

mengurangi kemampuan olah geraknya.  

b. Faktor-faktor dari luar (external) yaitu: 

1). Keadaan angin dan gelombang 

Kedua faktor ini akan mempengaruhi 

kecepatan/laju dan kemampuan kemudi yang dapat 

merugikan olah gerak kapal. 
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2). Keadaan arus  

Arus dilaut terbuka biasanya merupakan gejala 

yang massal (tidak lokal), dimana kapal seluruhnya 

berada didalamnya. Dalam hal ini sifat kapal akan 

sangat dipengaruhi olehnya. Demikian juga bila arus 

merupakan keadaan setempat, jadi terjadi pada salah 

satu bagian kapal saja. 

3). Kedalaman dan lebar perairan 

Kedua faktor ini akan menimbulkan gejala 

penyerapan atau penghisapan air yang akan 

mempengaruhi kapal yang sedang melaju. Pada 

perairan yang dangkal, jika lunas kapal berada 

terlalu dekat dengan dasar perairan maka akan 

terjadi ombak haluan/buritan serta penurunan 

permukaan air diantara haluan dan buritan di sisi 

kiri/kanan kapal. Hal ini disebabkan karena pada 

waktu baling-baling bawah bergerak ke atas terjadi 

penyerapan atau penghisapan air yang membuat 

lunas kapal mendekati dasar perairan dan 

menyebabkan kemungkinan menyentuh dasar 

perairan. Dapat terjadi kemungkinan bahwa kapal 

akan tidak dapat atau sukar dikemudikan. 
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4). Jarak terhadap kapal-kapal lain 

Bila jaraknya terhadap kapal-kapal lain itu 

terlalu dekat, juga dapat menimbulkan gejala 

penyerapan. Pada saat berpapasan dengan kapal lain, 

maka akan menimbulkan sesuatu yang akan saling 

berpengaruh karena kapal mempunyai kecepatan 

yang akan menimbulkan gelombang. Maka 

permukaan air pada pada sisi kanan kapal akan lebih 

rendah dari sisi kirinya. Sehingga apabila terjadi 

faktor seperti ini, hal yang paling untuk dilakukan 

adalah dengan cara mengurangi kecepatan kapal.  

Menurut IMO Standar Marine 

Communication Phrases (SMCP) tentang 

komunikasi  diatas kapal seperti komunikasi standar 

kemudi. 

Semua perintah kemudi yang diberikan harus 

diulangi oleh jurumudi dan perwira jaga harus 

memastikan bahwa perintah tersebut dilaksanakan 

dengan benar dan cepat. Semua perintah kemudi 

harus diulang kembali sebagai isyarat bahwa 

perintah telah dilaksanakan termasuk mengulangi 

perintah yang dibatalkan. Jurumudi harus segera 

melapor jika kapal tidak bereaksi. 
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4. Pelabuhan  

Pada awalnya, pelabuhan hanya merupakan suatu tepian pantai 

atau sungai sebagai tempat kapal-kapal dan perahu-perahu 

menyandarkan diri atau membuang jangkar untuk melakukan 

pekerjaan memuat dan membongkar muatan serta pekerjaan lainnya. 

Seiring dengan perkembangan sosial ekonomi, pelabuhan yang 

sederhana itupun berkembang menjadi suatu kawasan atau lingkungan 

yang cukup luas. Di pelabuhan itu terdapat fasilitas dan 

pembongkaran muatan kapal, embarkasi atau debarkasi penumpang 

kapal, awak kapal dan lain-lain. 

Pelabuhan juga menyediakan fasilitas dan pelayanan untuk 

kapal seperti pelayanan jasa pemanduan kapal (pilotage), yaitu 

kegiatan pandu dalam membantu Nakhoda kapal, agar navigasi dapat 

dilaksanakan selamat, tertib, dan lancar dengan memberikan untuk 

keselamatan kapal, penumpang dan muatannya sewaktu memasuki 

alur pelayaran menuju dermaga. Pelayanan pemanduan kapal ternyata 

termasuk pekerjaan yang dituntut tanggung jawab prestasi kerja, kerja 

sama, prakarsa, kejujuran dan perilaku kondisi fisik yang prima dalam 

pelaksanaannya. Masalah kelancaran, keamanan, keselamatan dari 

kapal yang dipandu adalah hal yang utama dalam pelaksanaan 

operasional pemanduan kapal, karena akibat yang ditimbulkan dari 

suatu kelalaian atas pemanduan kapal yang berpengaruh pada 

kelancaran lalu lintas kapal dalam pelabuhan. 



19 

 

 
 

Menurut Arso Martopo, Pelabuhan adalah tempat yang terdiri 

dari daratan dan perairan disekitarnya dengan batas-batas tertentu 

sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun 

penumpang dan bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan. 

Menurut kutipan dari https://mdk16.wordpress.com/tag/jenis-

dan-fungsi-pelabuhan/ terdapat berbagai macam jenis pelabuhan, 

tergantung dari sudut mana meninjaunya. Sudut tinjauan tersebut 

antara lain segi penyelenggaraan, segi pengusahaan, segi fungsi dalam 

perdagangan nasional dan internasional, segi penggunaan, serta letak 

geografis. Disini penulis memfokuskan terhadap fungsi dari pelabuhan 

dimana pelabuhan terdiri dari pelabuhan sebagai pintu gerbang, 

system bongkar muat, transit, pergudangan dan system penghubung 

dengan moda transportasi lain, yang dihubungkan pula dengan system 

transportasi laut. 

Adapun fungsi dari pelabuhan yaitu:  

1. LINK (Mata Rantai) 

Merupakan bagian atau salah satu segmen dari seluruh 

rangkaian sistem tranportasi. 

2. INTERFACE (Titik Temu) 

Mempertemukan moda transportasi darat dengan moda 

transportasi laut. 

https://mdk16.wordpress.com/tag/jenis-dan-fungsi-pelabuhan/
https://mdk16.wordpress.com/tag/jenis-dan-fungsi-pelabuhan/
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3. GATEWAY (Gerbang) 

Sebagai pintu utama melalui dimana arus keluar masuknya 

barang perdagangan dari dan ke daerah belakang (hinterland) 

pelabuhan. 

4. INDUSTRIAL ESTATE (Kawasan Industri) 

Untuk pengembangan industri dalam daerah pelabuhan 

yang berorientasi ekspor. 

Dan menurut penulis pelabuhan ialah lingkungan kerja 

yang terdiri dari area daratan dan perairan yang dilengkapi 

dengan fasilitas tempat berlabuh dan bertambatnya kapal untuk 

terselenggaranya bongkar muat barang serta turun naiknya 

penumpang dari moda transportasi laut ke moda transportasi 

lainnya, atau sebaliknya. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Dalam kerangka pikir penulis akan membahas permasalahan yang 

dihadapi seperti proses olah gerak penyandaran dan lepas sandar kapal tidak 

lepas dari peranan kapal tunda yaitu membantu untuk melakukan 

penyandaran dan lepas sandar kapal yang sulit berolah gerak dari suatu 

dermaga agar berjalan dengan lancar, aman, dan efisien tanpa 

mengakibatkan resiko yang dapat merugikan pihak kapal (tubrukan) serta 

memperhatikan beberapa faktor dari luar dan faktor dari dalam yang 

mempengaruhi proses olah gerak penyandaran dan lepas sandar ini. Dalam 
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proses olah gerak penyandaran dan lepas sandar kapal, semua peralatan 

navigasi di anjungan harus beroperasi dengan baik sebelum olah gerak 

dilakukan. Jika terjadi tubrukan setiap tindakan harus dilakukan untuk 

menanggulanginya atau mencegahnya sedini mungkin sesuai aturan yang 

tercantum pada COLREG 1972 dan berupaya untuk memperbaiki segala 

sesuatu atas kerusakan bangunan kapal yang ditimbulkan akibat tubrukan 

tersebut. 

Pada penelitian ini penulis akan membahas tentang peran kapal tunda 

dalam operasi menyandarkan kapal MV. Spil Hana di pelabuhan Surabaya 

serta adakah resiko tubrukan yang dapat merugikan pihak kapal dalam 

operasi penyandaran tersebut. 
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Adapun bagian alur sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Definisi Operasional 

Definisi-definisi atau stilah-istilah yang digunakan dalam penulisan 

skripsi sesuai tinjauan pustaka, antara lain : 

1. Navigasi  

Adalah navigasi adalah seni dalam membawa kapal dari suatu 

tempat ke tempat yang lain secara efisien. 

2. Olah gerak 

Adalah menguasai kapal baik dalam keadaan diam maupun 

bergerak untuk mencapai tujuan pelayaran seaman mungkin dan 

seefisien mungkin, dengan mempergunakan sarana yang terdapat 

dikapal seperti mesin, kemudi, dan sarana penunjang dari luar kapal.  

3. Kapal barang 

Adalah kapal yang digunakan menyebrangi laut untuk 

mengangkut barang/cargo dari suatu daerah ke daerah lainnya. 

4. Laut lepas 

Adalah semua bagian laut yang tidak termasuk dalam laut 

teritorial, dan perairan internasional dari suatu negara. 

5.  Sungai  

Adalah aliran air yang besar dan memanjang yang mengalir 

secara terus menerus dari hulu (sumber) menuju hilir (muara) dan 

biasanya dibuat oleh alam. 

 



24 

 

 
 

6. Dermaga  

Adalah tempat kapal ditambatkan di pelabuhan. Pada dermaga 

dilakukan berbagai kegiatan bongkar muat barang dan orang dari dan 

keatas kapal. Di dermaga juga dilakukan kegiatan pengisian bahan 

bakar, air minum, air bersih, serta saluran untuk air kotor/limbah. 

7. Alur pelayaran  

Adalah perairan yang dari segi kedalaman, lebar, dan bebas 

hambatan pelayaran lainnya dianggap aman dan selamat untuk 

dilayari oleh kapal laut, sungai, atau danau. 

8. Pemanduan  

Adalah kegiatan pandu dalam membantu nakhoda kapal, agar 

navigasi dapat dilaksanakan dengan selamat, tertib, dan lancar dengan 

memberikan informasi tentang keadaan perairan setempat yang 

penting demi keselamatan kapal dan lingkungan. 

9. Propeller  

Adalah alat yang digunakan untuk menghasilkan gaya dorong, 

baling-baling tersebut digerakkan oleh mesin yang berada dalam 

kamar mesin. 

10. Operasional  

Adalah batasan pengertian yang dijadikan pedoman untuk 

melakukan suatu pekerjaan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data, dan 

pembahasan permasalahan yang telah diuraikan, mengenai peran kapal tunda 

dalam operasi menyandarkan kapal MV. Spil Hana di Pelabuhan Surabaya. 

Maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses penyandaran kapal bahwasanya tidak lepas dari peranan kapal tunda, 

dimana kapal tunda membantu olah gerak kapal dengan cara menunda, 

mendorong atau menggandeng agar penyandaran dapat berjalan dengan 

lancar, aman, dan efisien tanpa mengakibatkan resiko tubrukan yang dapat 

merugikan pihak kapal. 

2. Bahwasanya telah terjadi tubrukan pada saat proses penyandaran yang 

merugikan kedua pihak kapal. Baik kapal yang menabrak maupun kapal 

yang ditabrak, sehingga mengakibatkan rusaknya konstruksi pada bangunan 

kapal serta pihak kapal segera mengambil tindakan atas kerusakan tersebut. 

Atas kejadian ini, Syahbandar Pelabuhan Surabaya tidak merujuk semua 

pihak yang bersangkutan ke Mahkamah Pelayaran, dikarenakan tubrukan 

tidak sampai mengakibatkan jatuhnya korban jiwa dan tidak merusak 

lingkungan pelabuhan sekitar. Tetapi, kerusakan ditanggung oleh masing-

masing kapal yang mengalami insiden tubrukan tersebut. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah tercapai, disini penulis menyampaikan 

saran-saran yang dapat berguna bagi semua pihak agar selalu mempersiapkan 

segala sesuatu sebelum proses olah gerak penyandaran kapal dilaksanakan. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Dalam rangka untuk meningkatkan pelayanan dalam proses penyandaran di 

Pelabuhan Surabaya, maka diperlukan suatu sarana prasarana yang 

mencukupi dan memadai seperti penyediaan kelengkapan alat-alat navigasi 

pada kapal tunda dan menyediakan alat-alat yang menunjang kinerja dari 

pandu. Dan hendaknya dalam persiapan dan pelaksanaannya harus sesuai 

dengan prosedur dan aturan-aturan yang berlaku, agar proses penyandaran 

kapal berjalan dengan cepat, aman, dan efisien. 

2. Memastikan kapal dalam keadaan baik (kelaiklautan kapal), memastikan 

mesin penggerak dan semua sarana peralatan navigasi diatas kapal berjalan 

dengan baik sebelum dilaksanakannya proses olah gerak kapal. Agar tidak 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat merugikan pihak antar 

kapal, seperti tubrukan kapal. Serta meningkatkan kerjasama antar pihak 

pendukung dalam pelaksanaan proses penyandaran kapal agar dapat berjalan 

dengan cepat, aman, dan efisien. 
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B. Lampiran Gambar 
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5. Gambar Kapal MV. Spil Hana 
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5. Gambar kapal MV. Spil Hana setelah berbenturan dengan MV. 

Tanto Terang di Pelabuhan Surabaya 

Gambar 5.1 Tampak goresan lambung kanan haluan kapal akibat benturan 
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Gambar 5.3 Tampak cekungan cukup dalam pada lambung kapal 
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Gambar 5.5 Tampak railing bengkok pada sisi kanan kapal  

 

 

Gambar 5.6 Tampak railing bengkok pada sisi kanan kapal 

 

 



 

 

 
 

Gambar 6 – Log Book 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Gambar 7 – Bell Book 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

C. Lampiran Wawancara  

1. Wawancara dengan Mualim I 

Koresponden  : Penulis  

Responden   : Mualim I (Sdr. M. Aziz) 

 

Penulis : Sejauh manakah peran kapal tunda dalam membantu  

    menyandarkan kapal MV. Spil Hana? 

Mualim I   :   Kapal tunda dalam membantu menyandarkan kapal MV.  

     Spil Hana di Pelabuhan Surabaya amat sangat berperan  

     penting. Peranan kapal tunda sangat membantu saat  

     kapal sudah mendekati dengan dermaga ketika kapal  

     MV. Spil Hana tidak lagi bisa menggunakan mesin  

     untuk berolah gerak dan merapat ke dermaga. Peran  

     kapal tunda untuk mendorong dan menarik badan kapal  

     MV. Spil Hana agar merapat atau sandar di Pelabuhan. 

Penulis : Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh kapal untuk  

    menghindari tubrukan? 

Mualim I : Tindakan kami adalah dengan cara mengurangi kecepatan  

    kapal melakukan komunikasi antar kapal, mengemudikan  

    kemudi kapal (manual), dan menggunakan alat-alat  

    navigasi dengan baik dan maksimal. 

Penulis  : Adakah resiko yang merugikan pihak kapal dalam operasi  

    penyandaran tersebut? 



 

 

 
 

Mualim I : Ada, seperti terjadinya tubrukan yang mengakibatkan  

    kerusakan pada konstruksi bangunan kapal. 

Penulis :  Upaya apa yang dilakukan setelah terjadi tubrukan? 

Mualim I  : Setelah terjadi tubrukan saya memberikan perintah kepada  

   bosun untuk menyounding forepeak tank, memastikan  

   ada air yang masuk atau tidak. Jika ada air yang masuk ke  

   forepeak tank maka terjadi kerusakan pada bangunan  

   kapal yang masih terendam didalam air. Dan saya  

   memberikan perintah kepada bosun untuk memberi meni  

   dan mengecat ulang bagian kapal yang terbentur atau  

   tergores yang dibantu oleh jurumudi, dan kadet dek. 

Penulis  : Dari kejadian ini apakah sampai merujuk ke Mahkamah  

   Pelayaran? 

Mualim I  : Tidak. Karena dalam kejadian ini kita sudah  

     melaksanakan  

    prosedur dengan baik sebelum atau saat olah gerak  

   dilakukan,  

    dan sudah mencoba mengemudikan kapal sedemikian  

   rupa agar menghindar dari tubrukan. 

 

 

 

 



 

 

 
 

2. Wawancara dengan Pandu 

Koresponden   : Penulis 

Responden    : Pandu (Sdr. Munir) 

 

Penulis  : Sejauh manakah peran kapal tunda dalam operasi  

     menyandarkan kapal MV. Spil Hana? 

Pandu  : Peranan kapal tunda sangat membantu dalam operasi  

        menyandarkan kapal MV. Spil Hana di Pelabuhan  

                            Surabaya. Karena di Pelabuhan Surabaya perairannya  

                            sangat ramai dan perairan di sekitar pelabuhan dangkal  

                           dan terdapat karang. Sehingga susah untuk berolah gerak  

                            bagi kapal-kapal berukuran besar seperti kapal MV. Spil  

                            Hana. 

Penulis  :   Sebelum terjadi tubrukan apa tindakan yang diambil? 

Pandu  :  Pada waktu itu saya mencoba mengurangi kecepatan  

                              kapal dan memberikan perintah agar kapal bergerak  

                              mundur supaya kecepatan kapal berkurang atau  

                              bergerak mundur. Dan juga sempat melakukan lego  

                              jangkar sebelah kiri untuk mengurangi laju kapal. 

Penulis  :  Apakah sampai merujuk kepada Mahkamah Pelayaran  

                            dalam kejadian tubrukan ini? 

Pandu  : Dalam kejadian ini, Syahbandar Pelabuhan memberikan  

       kebijakan tentang tubrukan ini tidak membawa kedua  



 

 

 
 

                            belah pihak ke Mahkamah Pelayaran dikarenakan  

                             kejadian ini tidak sampai mengalami jatuhnya korban  

                             jiwa dan tidak merusak lingkungan perairan di  

                            pelabuhan sekitar.  

➢ PERTANYAAN-PERTANYAAN DIBAWAH INI SEBAGAI 

BAHAN WAWANCARA TENTANG PERAN KAPAL 

TUNDA DALAM OPERASI MENYANDARKAN KAPAL 

MV. SPIL HANA DI PELABUHAN SURABAYA. 

1. Sejauh manakah peran kapal tunda dalam operasi menyandarkan  

    kapal MV. Spil Hana di Pelabuhan Surabaya?  

2. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh kapal untuk  

       menghindari terjadinya tubrukan?  

3. Adakah resiko yang dapat merugikan pihak kapal dalam operasi  

    penyandaran tersebut? 

4. Upaya apa yang dilakukan setelah terjadi tubrukan? 

5. Apakah sampai merujuk ke Mahkamah Pelayaran dalam  

      kejadian tubrukan ini? 

➢ DATA-DATA RESPONDEN DARI PERTANYAAN YANG 

PENULIS AJUKAN 

RESPONDEN NAMA JABATAN 

Responden 1 M. Aziz 
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Hana 

Responden 2 Munir Pandu 
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